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PERKEMBANGAN PERMASALAHAN DI BIDANG KESEHATAN DAN
TANTANGAN BIOTEKNOLOGI KEDOKTERAN

A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :

1. Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai permasalahan yang terjadi di bidang
Kesehatan

2. Mahasiswa mampu menganalisa dan mengaitkan segala permasalahan di bidang

Kesehatan dengan bidang Bioteknologi Kedokteran

B. Uraian
1. Pendahuluan

Dunia menghadapi banyak menghadapi tantangan pada masalah kesehatan. Mulai
dari wabah penyakit yang belum ditemukan vaksinnya sampai meningkatnya jumlah pasien
yang resistensi terhadap obat antibiotik. Permasalahan lainnya adalah meningkatnya angka
obesitas dan kurangnya aktivitas fisik serta pencemaran lingkungan dan perubahan iklim

hingga berdampak terhadap kesehatan.

2019-nCoV

CORONAVIRUS

Gambar 1. Wabah Penyakit covid-19 yang menyebar ke seluruh dunia dari kota

Wuhan di Cina mulai akhir tahun 2019 hingga saat ini

Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) merilis 10

ancaman kesehatan global terbesar pada tahun 2019. Jika ancaman ini tak diatasi, jutaan
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nyawa di seluruh dunia berada dalam ancaman kematian. Kesepuluh ancaman tersebut
antara lain adanya penolakan vaksin, resistensi obat, polusi udara dan perubahan lingkungan,
pandemic flu global, krisis di tempat rentan, ancaman patogen, penyakit menular, Demam

berdarah, layanan Kesehatan yang lemah, serta penyakit AIDS.

Gambar 2. Kantor World Health Organization (WHO) di Amerika

Masih banyak masyarakat dunia yang menolak vaksin, bukan hanya terjadi di
Indonesia, seperti kasus vaksin Measles & Rubella. Keraguan atau penolakan terhadap
vaksin dapat menyebabkan kemunduran dalam menanggulangi penyakit. Padahal menurut
WHO, vaksin merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk menghindari penyakit. Saat
ini, vaksin mampu mencegah 2-3 juta kematian per tahun. Ke depannya, angka ini dapat
meningkat lebih dari 1,5 juta kematian jika program vaksinasi tidak berhasil. Kemunduran
vaksin ini mulai terlihat dengan peningkatan kasus Measles atau campak sebanyak 30 persen,
padahal penyakit ini hampir musnah di beberapa negara.

Banyak terjadi kasus super resistensi terhadap obat, hal tersebut merupakan
ketidakberhasilan pengobatan antibiotik, antiviral, dan antimalaria. Resistansi obat ini dapat
menimbulkan penyakit-penyakit infeksi seperti pneumonia, tuberkulosis (TBC), genore, dan
salmonellosis. Sekitar 1,6 juta orang meninggal setiap tahun karena TBC serta masih banyak
pasien menderita karena antibiotik tidak berfungsi melawan antigen. Badan Kesehatan dunia
WHO Kkini tengah berusaha menghilangkan resistensi terhadap obat dengan meningkatkan
kesadaran cara meminum obat, mengurangi infeksi, serta mengedukasi penggunaan obat-

obatan secara hati-hati.
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ANIIBIOIIC RESISIANCE

Will Kill More People Than Cancer and Diabetes Combined By 2050

How Resistance Develops and Spreads
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Gambar 3. Siklus resistensi terhadap antibiotic, sehingga antigen tidak lagi dapat
dimusnahkan oleh antibiotic

Masalah Kesehatan akibat polusi udara, WHO menyatakan bahwa polusi udara telah
membunuh tujuh juta orang setiap tahunnya. Sekitar 90 persen orang di dunia menghirup
polusi udara yang dapat menembus sistem pernapasan dan peredaran darah sehingga
merusak paru-paru, jantung, dan otak. Polusi udara itu menyebabkan berbagai penyakit
seperti kanker, stroke, jantung, dan paru-paru. Salah satu penyebab utama dari pencemaran
udara adalah akibat perubahan iklim. WHO memprediksi bahwa pada tahun 2020-2050 akan
terjadi perubahan iklim yang dapat menyebabkan kematian setiap tahun karena kekurangan
gizi, malaria, diare, dan stres akibat panas.

Pandemi influenza akan menyerang dunia. Pandemi flu yang mendominasi antara lain,
adalah flu babi (H1N1), flu burung (H5N1), SARS cov, MERS-cov dan saat ini sedang dilanda
SARS cov-2. WHO kini tengah memantau peredaran virus-virus penyebab flu tersebut untuk
mendeteksi potensi pandemi selanjutnya. Tercatat 153 institusi di 114 negara terlibat dalam
pengawasan global terhadap flu ini, dan saat ini hampir semua negara terkena dampak SARS

cov-2.
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Gambar 4. Wabah corona menyerang 44 negara di dunia, dan menyebabkan

kematian ratusan juta orang meninggal

Tempat rentan akan bencana, perang antar negara juga dapat mengancam jiwa
masyarakat. WHO mendapati lebih dari 1,6 miliar orang atau sekitar 1/5 penduduk dunia hidup
di daerah krisis seperti kekeringan, kelaparan, konflik, dan daerah bencana alam. Banjir besar
dan gempa serta suhu yang sangat dingin membawa kesengsaraan bagi orang-orang yang
tinggal di tempat rentan.

Penyakit ebola kembali merebak di Kongo tahun 2020, setelah tahun 1976 negara ini
terkena wabah virus ebola. Selain itu, para ahli juga mengantisipasi penyakit demam lainnya
seperti Zika, Nipah, MERS-COV, dan SARS. Bukan hal yang tidak mungkin penyakit ini akan
muncul lagi akibat perilaku Kesehatan yang menurun pada masyarakat.

Tidak hanya penyakit infeksius, lebih dari 70 persen kematian di dunia berasal dari
penyakit non infeksius seperti kanker, diabetes, dan penyakit jantung. Ancaman ini juga
menjadi ancaman yang diprioritaskan oleh Kementerian Kesehatan di Indonesia.
Meningkatnya penyakit tidak menular didorong oleh lima faktor risiko utama yakni perilaku

merokok, aktvitas fisik yang menurun, penggunaan alkohol, diet tidak sehat, dan polusi udara.
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Gambar 5. Penyebaran sel kanker ke sel normal lainnya

DBD juga masuk dalam ancaman kesehatan global dari WHO. Diperkirakan, 40
persen orang di dunia berisiko terkena DBD dan sekitar 390 juta orang terinfeksi setiap
tahunnya, bahkan sebanyak 20 persen di antaranya meninggal. Penyakit DBD mulai
mewabah saat musim hujan ketika banyak genangan air yang menjadi sarang jentik nyamuk
Aedes aegypiti.

Rendahnya kualitas dan sulitnya akses layanan kesehatan primer menjadi masalah
besar di seluruh dunia. Perawatan kesehatan primer dapat memenuhi sebagian besar
kebutuhan kesehatan seseorang selama hidupnya. Namun, banyak negara tidak memiliki
fasilitas perawatan kesehatan primer yang memadai.

Meski sudah banyak kemajuan mengatasi HIV, namun tetap harus diwaspadai.
Kurang lebih sebanyak 37 orang di dunia hidup dengan HIV dan sekitar 22 juta orang kini
mendapatkan perawatan dengan obat antiretroviral untuk mencegah infeksi virus HIV.
Organisasi Kesehatan WHO mempromosikan tes uji sendiri agar setiap orang dapat

mengetahui status dan mendapatkan perawatan.
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Gambar 6. Hingga saat ini penyakit HIV menjadi salah satu penyakit mematikan

yang menghantui masyarakat dunia yang belum ditemukan pengobatannya secara tepat

2. Masalah Penyakit Infeksius

Antibiotik dan vaksin telah lama ditemukan sejak abad ke 18, yang diyakini dapat
mengatasi segala ancaman kematian akibat penyakit infeksius. Namun, nyatanya pada abad
ke 21 penyakit infeksius kembali menjadi penyebab kematian penduduk dunia, padahal
penyakit infeksi yang diakibatkan bakteri sudah dianggap selesai setelah ditemukan vaksin.
Hal ini mungkin diakibatkan adanya galur resisten obat yang lebih cepat dibandingkan
penemuan vaksin.

Saat ini kembali berjangkit berbagai penyakit infeksi saluran nafas atas (pneumonia),
flu burung, flu babi, zika, HIV, MERS-cov, SARS-cov, dan kini penyakit SARS cov-2 akibat
virus corona (covid-19) telah banyak menelan korban. Organisasi Kesehatan dunia WHO
(World Health Organization) telah menetapkan virus corona sebagai pandemi global. Badan
kesehatan di bawah PBB ini berargumen, penyebaran Covid-19 begitu cepat hingga ke
wilayah-wilayah yang jauh di luar pusat wabah di Tingkok. WHO mencatat, hingga saat ini
ada lebih dari 118 ribu kasus infeksi virus corona di 114 negara. Di antaranya, 4.291 pasien
meninggal, sedangkan ribuan lainnya dirawat di rumah sakit. Jumlah kasus, angka kematian,

dan negara terdampak diperkirakan masih bakal terus meningkat.
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Gambar 7. Virus Zika yang berasal dari nyamuk dan menginfeksi manusia yang

dapat menyebabkan demam dan kematian

Seperti kasus epidemi SARS yang bermula dari Cina pada tahun 2002 menyebar ke
26 negara dengan jumlah terlapor lebih dari 8.000 kasus. Namun sampai sekarang belum ada
obatnya. Hasil analisis di kemudian waktu mengungkapkan bahwa virus yang bertanggung
jawab terhadap epidemi tersebut adalah Coronavirus (SARS COV). Coronavirus ini ternyata
pertama kali diisolasi pada 1965 dari cairan hidung seorang anak dengan gejala pilek yang

disebabkan oleh infeksi Rhinovirus atau virus Influenza.
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Pada tahun 2019, infeksi virus corona ini kemballi menyerang dunia diduga
merupakan hasil mutase virus SARS COV sebelumnya dan dinamakan virus SARS COV-2.
Penyakit akibat infeksi SARS COV-2 ini dinamakan covid-19. Epidemi ini bermula dari kota
Wuhan di Cina pada tahun 2019 dan hingga tahun 2020 menyerang seluruh penjuru dunia
dan sudah jutaan orang terinfeksi dengan jumlah kematian yang cukup tinggi. Virus ini
menyerang saluran nafas yang dengan cepat menular melalui percikan air ludah saat
berbicara atau sentuhan tangan yang tanpa disadari masuk ke saluran nafas.

Contoh kasus penyakit infeksius lainnya adalah penyakit Tuberkulosis (TBC) yang
muncul sejak tahun 410 SM. Hippocrates (460-380 SM) mencatat adanya penyakit sejenis
Tuberkulosis yang dikenal dengan sebutan phthisis di masa Yunani kuno. Hingga abad ke-19
diketahui 25 persen penyakit penyebab kematian di Eropa adalah Tuberculosis. Seorang
dokter Jerman bernama Robert Koch (1834-1910) di tahun 1882 menemukan mikroba
penyebab TBC.

Gambar 8. Bakteri tuberculosis pada penderita TBC

Sedangkan virus HIV diyakini pertama kali ditemukan di Kinshasa, Republik
Demokratik Kongo pada tahun 1920. Saat itu dilaporkan terjadi penyebaran infeksi virus
simian immunodeficiency viruses (SIV) dari simpanse dan gorila kepada manusia. Keresahan
kembali terjadi pada awal tahun 80-an, dimana pada tahun 1981 ditemukan infeksi paru yang
amat jarang yang disebut pneumocystis carinii pneumonia (PCP) pada lima orang pemuda
homoseksual yang sebelumnya tidak memiliki masalah kesehatan di Los Angeles. Pada saat

yang bersamaan, New York dan California turut melaporkan adanya jangkitan kanker ganas

Universitas Esa Unggul
http://esaunggul.ac.id



yang disebut dengan sarcoma kaposi, penyakit ini juga menyerang sekelompok pria
homoseksual. Penyakit-penyakit yang dilaporkan tersebut ternyata memiliki hubungan
dengan adanya kerusakan berat pada sistem kekebalan tubuh. Pada akhir tahun 1981, infeksi
semakin meluas, dilaporkan 270 kasus pasien dengan kerusakan kekebalan tubuh yang
parah pada pria homoseksual dan 121 orang diantaranya meningal dunia. Pada akhir tahun
ini pula pertama kali didapati kasus PCP pada orang yang menggunakan narkoba suntik.

Terkait cara penularan yang diketahui selama ini, pada awal tahun 1982 pakar
menyebut penyakit ini dengan gay-related immune deficiency (GRID). Namun pada bulan
september CDC menamakan penyakit tersebut dengan Acquired Immune Deficiency
Syndrome (AIDS) karena diperkirakan penyebaran penyakit ini tidak semata-mata dapat
ditularkan oleh perilaku seksual sesama jenis semata. Benar saja, pada awal tahun 1983
ditemukan adanya penularan virus ini melalui hubungan heteroseksual dari laki-laki kepada
perempuan. Pada tahun ini pula diketahui pertama kali bahwa penyakit ini dapat ditularkan
melalui ibu yang menderita HIV/AIDS pada bayi yang dikandungnya. Tahun 1984
dikampanyekan bahwa penyakit ini sangat menular melalui penggunaan jarum suntik
bersama. Hal tersebut menjadi pukulan telak bagi dunia kesehatan yang pada saat itu masih
sering menggunakan satu jarum suntik untuk beberapa pasien.

Berbagai cara dilakukan untuk menghentikan penyebaran penyakit mematikan ini.
Namun setiap tahun jumlah penderita semakin meningkat. Untuk itu pada tanggal 1 Desember
1988, WHO mencanangkan tanggal tersebut sebagai hari AIDS sedunia dan peringatan ini
diperingati setiap tahunnya agar masyarakat dunia senantiasa waspada akan penyakit
tersebut.

Saat ini, lebih dari 36,7 juta orang hidup dengan HIV/AIDS, penting bagi kita untuk
menjaga diri dan keluarga dari infeksi penyakit tersebut. Selain itu penting bagi kita untuk
senantiasa merangkul mereka yang hidup dengan HIV/AIDS agar memiliki semangat hidup
yang tinggi untuk melawan penyakit yang mereka derita.

Menurut World Health Organization (WHO), H5N1 pertama kali ditemukan di manusia
pada tahun 1997, dan telah membunuh hampir 60 persen dari mereka yang terinfeksi. Saat
ini, virus ini tidak diketahui menyebar melalui kontak antar manusia. Namun, beberapa ahli
khawatir bahwa H5N1 dapat menimbulkan risiko menjadi ancaman pandemi bagi manusia.

Meskipun ada beberapa jenis flu burung, namun H5N1 adalah virus flu burung pertama
yang menginfeksi manusia. Infeksi pertama terjadi di Hong Kong pada tahun 1997. Wabah ini
terkait dengan penanganan unggas yang terinfeksi. HSN1 muncul secara alami di unggas air
liar, tetapi dapat menyebar dengan mudah ke unggas domestik. Penyakit ini ditularkan ke

manusia melalui kontak dengan kotoran burung yang terinfeksi, sekresi hidung, atau sekresi
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dari mulut maupun mata. Mengkonsumsi unggas atau telur yang dimasak dengan benar dari
unggas yang terinfeksi tidak menularkan flu burung, tetapi telur tidak boleh disajikan berair.
Daging dianggap aman jika telah dimasak pada suhu internal 73,9 derajat Celsius. H5N1
memiliki kemampuan untuk bertahan hidup dalam waktu yang lama. Burung yang terinfeksi
H5N1 terus melepaskan virus dalam feses dan air liur selama 10 hari. Menyentuh permukaan

yang terkontaminasi dapat menyebarkan infeksi.

3. Penyakit non infeksius

Penyakit non infeksius merupakan penyakit yang terjadi akibat beberapa hal di luar infeksi
mikroba dan virus. Penyakt non infeksius meliputi beberapa penyakit degenerative, kanker,
dan beberapa penyakit atau kelainan akibat kecelakaan dan polusi udara. Beberapa

penyakit non infeksius akan dibahas di bawah ini.

a. Penyakit degeneratif

Penyakit jantung atau kardiovaskuler adalah salah satu penyakit yang dapat
menyebabkan kematian terbesar di dunia. Penyakit ini dapat terjadi akibat penyumbatan pada
pembuluh darah, gangguan irama jantung, cacat jantung bawaan, serta kondisi jantung
lainnya. Semua orang di segala usia, laki-laki atau perempuan dapat terkena penyakit ini.
Umumnya, gejala penyakit jantung adalah nyeri dada, napas terengah-engah, dan nyeri atau
mati rasa pada kaki. Penyakit degeneratif ini termasuk penyakit yang tidak bisa disembuhkan,
pengobatan dilakukan untuk meringankan gejala yang dialami pasien. Pada umumnya terapi
pada penderita jantung adalah operasi untuk memperbaiki katup, membuka pembuluh darah

atau memasukkan alat pacu jantung, serta transplantasi jantung.

Gambar 9. Seorang penderita sedang mengalami serangan jantung

2. Osteoporosis
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Penyakit Osteoporosis adalah penyakit degeneratif yang menyerang tulang, yang
menyebabkan tulang menjadi lemah dan rapuh karena kerusakan jaringan tulang yang terjadi
lebih cepat daripada regenerasi sel-sel tulang baru. Banyak faktor penyebab osteoporosis
antara lain asupan kalsium yang rendah, kurangnya hormon estrogen selama menopause,
kurang aktivitas, merokok, minum obat tertentu, dan pengaruh penyakit kronis. Pengobatan
osteoporosis melibatkan penggunaan obat-obatan terapi hormon dan suplemen kalsium serta

vitamin D.

Gambar 10. Penderita osteoporosis yang menggunakan tongkat

untuk membantunya berjalan

3. Diabetes tipe 2

Penyakit degeneratif lain yang sering dialami masyarakat adalah diabetes tipe 2.
Diabetes tipe 2 atau penyakit kencing manis adalah kondisi saat gula dalam darah tinggi.
Hal ini akan meyebabkan terjadinya komplikasi yang memengaruhi kerusakan organ tubuh,
seperti saraf, ginjal, jantung, hati, dan mata. Diabetes tipe 2 disebabkan oleh gaya hidup
yang buruk, seperti makanan manis dan tinggi lemak jenuh, jarang olahraga, kelebihan berat
badan, yang dapat memicu gangguan sistem pengaturan kadar gula darah dalam tubuh.
Riwayat kelurga pun Tak hanya itu, riwayat keluarga juga bisa menjadi penyebab diabetes

tipe 2.
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Gambar 11. Berbagai jenis type diabetes mellitus
4. Hipertensi

Hipertensi adalah kondisi di mana tekanan darah berada di atas 140/90 mmHg
(milimeter merkuri). Tekanan darah adalah kekuatan aliran darah dari jantung menuju
pembuluh darah. Kekuatan tekanan darah ini selalu berubah, dipengaruhi oleh aktivitas
yang dilakukan jantung dan daya tahan pembuluh darahnya. Normalnya, tekanan darah
manusia biasanya berada di angka 120/80 mmHg. Hipertensi yang penyebabnya tidak jelas
disebut hipertensi primer.

Tekanan darah tinggi dapat disebabkan oleh gaya hidup dan pola makan yang buruk,
dan sering disebut dengan silent killer disease karena gejala penyakit ini cenderung samar.
Sehingga harus dilakukan pengecekan tekanan darah secara teratur. Beberapa komplikasi
hipertensi adalah penyakit jantung koroner, gagal jantung, stroke, gagal ginjal, kebutaan,
diabetes, dan penyakit berbahaya lainnya.

4
Y

y

Gambar 12. Penderita hipertensi sedang memeriksa tekanan darahnya
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5. Penyakit Kanker
Penyakit kanker terjadi karena pertumbuhan sel-sel abnormal yang tidak terkendali
sehingga jaringan mengalami kerusakan. Penyebab penyakit ini adalah adanya perubahan
(mutasi) pada gen dalam sel, yang dipicu oleh rokok, paparan radiasi, virus, bahan kimia
penyebab kanker (karsinogen), obesitas, hormon, dan peradangan kronis. Sel kanker sering
tidak dikenali oleh molekul antibody dari sel imun, sehingga sel imun tidak sempat
melakukan penyerangan terhadap sel kanker. Oleh karena itu diperlukan diagnose dan

terapi yang tepat untuk penyakit kanker

Gambar 13. Sel kanker pada penderita kanker payudara

6. Penyakit kelainan genetika

Penyakit genetika merupakan penyakit kelainan materi genetic DNA atau kromosom
karena adanya mtasi DNA atau kelaian jumlah dan bentuk kromosom. Penyakit mutase DNA
antara lain, thalassemia, buta warna, albino, haemophilia, dan masih banyak lagi kelainan
materi DNA, yang hingga saat ini masih sedikit yang mendapatkan terapi genetika.
Sedangkan kelainan jumlah atau bentuk kromosom dapat menyebabkan penyakit down
syndrome, sindrom klinefelter, sindrom Jacobs, sindrom turner, sindrom Edwards dan masih
ada lagi penyakit akibat kelainan struktur dan jumlah kromodom. Namun, sampai saat ini

belum ada terapi yang tepat untuk mengobati kelainan kromosom.

Universitas Esa Unggul
http://esaunggul.ac.id



-

P
\'.

h -
- '
o
Y

=

Gambar 14. Kelianan genetika down syndrome, akibat mutasi kromosom sehingga

seseorang mengalami kelebihan kromosom di kromosom no 21
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